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Abstrak: Kemajuan teknologi di era digital telah secara signifikan mengubah 

pasar kerja, terutama dengan munculnya media sosial sebagai alat penting 

untuk proses rekrutmen, pengembangan karier dan kemampuan Generasi Z 

mendapatkan pekerjaan di tengah persaingan pasar kerja yang semakin ketat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media 

sosial, keterampilan komunikasi digital, dan personal branding terhadap 

employability Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. Generasi Z, 

dihadapkan pada tantangan untuk memasuki dunia kerja yang semakin 

kompetitif dan berorientasi pada teknologi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Generasi Z yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

populasi tidak diketahui secara pasti atau infinite population. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, metode kuantitatif dilakukan dengan 

cara survey untuk mengetahui respon dari subyek penelitian, Teknik 

pengumpulan data dari kuesioner dan diolah. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan variabel Penggunaan Media Sosial (X1) secara parsial 

berpengaruh posistif dan signifuikan terhadap Employability Generasi Z (Y) di 

Daerah Istimewa Yogykarta. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

variabel Keterampilan Komunikasi Digital (X2) menyatakan tidak ada 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Employability Generasi 

Z (Y). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel Personal Branding 

(X3) menyatakan tidak ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Employability Generasi Z (Y) di Daerah Istimewa Yogykarta. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi dan perhatian bagi Generasi Z di 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk lebih memerhatikan faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan employability, yaitu kemampuan memperoleh dan 

mempertahankan pekerjaan. Terutama, perhatian lebih perlu diberikan pada 

variabel-variabel yang diangkat dalam penelitian ini. 
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Pendahuluan 

Kemajuan teknologi di era digital telah secara signifikan mengubah pasar kerja, 

terutama dengan munculnya media sosial sebagai alat penting untuk proses rekrutmen, 

pengembangan karier dan kemampuan Generasi Z mendapatkan pekerjaan di tengah 

persaingan pasar kerja yang semakin ketat. Selain itu, banyak perusahaan saat ini mencari 

karyawan yang mahir dalam menggunakan platform digital. Menurut Smaldone et al. (2022) 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan tetapi juga merupakan alat penting 

untuk membangun personal branding yang memungkinkan seseorang menjadi lebih 

kompetitif di pasar kerja. Generasi Z menghadapi tantangan dalam membangun citra diri 

yang sempurna di media sosial, yang seringkali menghasilkan gambar diri palsu, terlalu 

focus pada popularitas dan jumlah pengikut daripada kualitas konten dalam penelitian 

oleh Ayastusyi et al. (2024). Menurut KRjogja (2024), banyak Generasi muda yang hanya 

bergantung pada media sosial untuk berkomunikasi, namun kesulitan dalam berinteraksi 

secara profesional atau menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif dalam konteks 

pekerjaan. 

Menurut Jackson dan Tomlinson (2020), employability tidak hanya dipengaruhi oleh 

keterampilan teknis, tetapi juga oleh kemampuan interpersonal seperti komunikasi digital 

dan citra profesional yang kuat. Media sosial berperan penting dalam membangun 

employability, dengan platform seperti LinkedIn yang memungkinkan generasi ini untuk 

membangun personal branding dan memperluas jaringan profesional. Generasi Z, yang 

lahir antara tahun 1997 hingga 2012, sering disebut sebagai generasi digital. Mereka tumbuh 

bersama teknologi dan media sosial, yang sangat memengaruhi cara mereka 

berkomunikasi, belajar, serta menjalani kehidupan kerja. Employability, yang mencakup 

kemampuan individu untuk memperoleh, mempertahankan, dan meningkatkan karier 

dalam pasar tenaga kerja yang dinamis, menjadi tantangan tersendiri bagi generasi ini di 

era digital (Alfaruqy, 2022). Di Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai pusat pendidikan di 

Indonesia, Generasi Z memiliki peluang besar untuk mengembangkan employability, namun 

kurangnya pemahaman tentang pemanfaatan media digital untuk karier dan persaingan 

pasar kerja yang ketat menjadi kendala utama, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi employability mereka. 

Media sosial sekarang tidak hanya digunakan untuk bersosialisasi, tetapi juga sangat 

penting untuk meningkatkan employability. Generasi Z dapat menggunakan media sosial 

untuk mempromosikan karier mereka (Smaldone et al., 2022). Dari perspektif data 

sekunder, laporan dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa 70% dari populasi 

Generasi Z di Indonesia secara aktif menggunakan media sosial, dan lebih dari 50% dari 

mereka menyatakan bahwa media sosial menjadi salah satu alat utama dalam mencari 

informasi terkait pekerjaan menurut penelitian oleh Karuniawati et al. (2023). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Stone et al. (2019), penggunaan media sosial menunjukkan 

pengaruh positif terhadap employability pada Generasi Z. Namun berbeda dengan 

penelitian oleh Murire et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial 

berpengaruh negatif terhadap employability Generasi Z. 
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Keterampilan komunikasi digital adalah kemampuan berkomunikasi secara efektif 

melalui berbagai platform digital. Generasi Z dapat memperkuat posisi mereka di pasar 

kerja dengan berkomunikasi secara digital dengan rekan kerja, pelanggan, dan calon 

pemberi kerja. Pentingnya keterampilan digital, termasuk keterampilan komunikasi digital, 

dan hal ini berdampak pada employability di pasar kerja modern dalam hasil penelitian oleh 

Fery Riyanto et al. (2023). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kee et al. (2023) 

menyatakan bahwa keterampilan komunikasi digital berpengaruh positif terhadap 

employability Generasi Z. namun berbeda dengan  penelitian oleh Hapsari et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa keterampilan komunikasi digital berpengaruh negatif terhadap 

employability Generasi Z. 

Personal branding yang kuat membantu seseorang memproyeksikan keterampilan, 

pencapaian, dan nilai-nilai mereka kepada pemberi kerja mereka. Personal branding di media 

sosial berdampak pada citra profesional dan employability seseorang, terutama di era digital 

Pathmanathan dan Dodamgoda (2018). Menurut hasil penelitian Rachmawati (2022), 

personal branding memiliki pengaruh positif terhadap employability Generasi Z. Namun, 

hasil berbeda ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fahmi et al., (2024), 

yang menunjukkan bahwa personal branding justru berdampak negatif terhadap 

employability Generasi Z. 

Penelitian ini sangat penting di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terkenal sebagai 

pusat pendidikan di Indonesia dengan banyak lulusan yang berkompetisi di pasar kerja 

nasional dan internasional. Generasi Z yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta 

menunjukkan permasalahan bahwa tekanan untuk tampil sempurna di platform digital 

menjadikan banyak orang terjebak dalam membangun gambar diri palsu, karena fokusnya 

lebih pada popularitas atau jumlah pengikut daripada konten yang baik dan berkualitas. 

Selain itu, banyak generasi muda yang hanya bergantung pada media sosial untuk 

berkomunikasi, namun kesulitan dalam berinteraksi secara profesional atau 

menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif dalam konteks pekerjaan. Personal branding 

yang terlalu fokus pada citra semata tanpa mencerminkan kualitas atau kompetensi yang 

sebenarnya dapat mempengaruhi persepsi calon pemberi kerja, merugikan peluang karier 

dan kemampuan mereka dalam mendapatkan pekerjaan. Adapun fokus penelitian ini 

adalah Generasi Z yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Employability 

Employability adalah kemampuan individu untuk mendapatkan, mempertahankan, 

dan meningkatkan pekerjaan yang diinginkan, serta beradaptasi terhadap perubahan pasar 

kerja (Wandhe, 2021). employability sebagai kemampuan individu untuk berfungsi di tempat 

kerja dan dalam pasar tenaga kerja (Deng et al., 2021). 

Menurut Wu dan Wang (2019), kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur 

employability (Maulidimas et al., 2023), di antaranya:1) Keterampilan Teknikal; 2) 

Keterampilan Interpersonal;3) Kesiapan Kerja atau kemampuan menghadapi tantangan 

kerja dengan etika kerja; 4) Pengalaman Kerja. 
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Generasi Z 

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini 

sering disebut sebagai iGeneration karena kehidupan mereka tidak terlepas dari dunia 

digital (Alfaruqy, 2022). Generasi Z dikenal sebagai digital natives, memiliki orientasi pada 

ambisi, senang berpetualang, namun rentan terhadap kecemasan (Kamil & Laksmi, 2023). 

Penggunaan Media Sosial 

Media sosial sebagai sebuah platform yang memberikan kesempatan kepada 

pengguna untuk membuat, berbagi, dan bertukar informasi serta konten (Aichner et al., 

2021). Media sosial merupakan platform yang memfasilitasi komunikasi jaringan luas, 

interaksi sosial dan penyebaran informasi (Kapoor et al., 2023). 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Jaringan Sosial Jacob 

Moreno yang dikutip oleh (Qualman, 2020) Menurut Menurut Erik Qualman dalam 

bukunya "Socialnomics" (2020), indikator media sosial dapat diukur melalui beberapa aspek 

(Nurudin, 2013), di antaranya  : 1) Interaksi Sosial;2) Penciptaan Konten;3) Frekuensi 

Penggunaan. 

Berdasarkan Digital capital theory yang dikemukakan oleh Eysenbach pada tahun 

2021, berfokus pada konsep "digital capital," yaitu keterampilan, pengalaman, dan jaringan 

sosial yang dibangun melalui penggunaan teknologi digital. Digital capital ini sangat 

relevan bagi Generasi Z, yang memanfaatkan media sosial untuk mengembangkan keahlian 

digital mereka, sehingga meningkatkan employability mereka. Generasi Z yang 

menggunakan media sosial memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pasar kerja 

(Karácsony et al., 2020). 

Penelitian oleh Robert W. stone et al. (2019) dengan judul penelitian “The influence of 

social-media sites on job-seeker intentions: Facebook, linkedln, and twitter”. Penelitian ini 

menemukan penggunaan media sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

employability Generasi Z (Stone et al., 2019). Penelitian oleh Irawan dan Hidayah (2023) 

dengan judul penelitian“Digital Communication Skills and Employability: The Influence of Social 

Media and Personal Branding Among Generation Z”. Mengungkapkan bahwa penggunaan 

media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability Generasi Z dan 

memungkinkan Generasi Z untuk menunjukkan kompetensi, memperluas jaringan 

profesional, dan mendapatkan akses peluang kerja lebih mudah (Maulana Yusuf No et al., 

2024). Penelitian oleh El-Menawy dan saleh (2023) dengan judul penelitian ”How does the 

mediating role of the use of social media platforms foster the relationship between employer 

attractiveness and Generation Z intentions to apply for a job”. Penelitian ini menemukan bahwa 

penggunaan media sosial secara signifikan mempengaruhi employability Generasi Z. 

Penelitian oleh Peter Karacsony (2020) dengan judul penelitian “Attitudes of Z Generations to 

Job Searching Through Social Media" dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan 

media sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap employability generasi Z. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial dalam mencari pekerjaan, 

kemampuan Generasi Z untuk bersaing di pasar kerja digital juga mengalami peningkatan  
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(Hardiansyah et al., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability 

generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Keterampilan Komunikasi Digital 

Menurut Smith (2022), keterampilan komunikasi digital adalah proses penyampaian 

pesan melalui platform digital, baik yang bersifat sinkron maupun asinkron, seperti email, 

chat, video conference. Menurut Vega dan Torres (2020), komunikasi digital pada 

penggunaan alat komunikasi berbasis internet untuk interaksi, baik dalam konteks personal 

maupun profesional. 

Menurut M. D. Katz dan A. A. El-Zeany (2021), indikator komunikasi digital 

(Chandra, 2017) adalah: 1) Interaktivitas; 2) Kecepatan penyampaian informasi; 3) 

Keterlibatan pengguna;  4) Kualitas konten; 

Berdasarkan Social Capital Theory, menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi 

digital memungkinkan Generasi Z untuk memperluas jaringan secara online, yang dapat 

meningkatkan employability mereka. (O’Boyle et al., 2017). Keterampilan komunikasi digital 

yang baik dapat meningkatkan efektivitas individu dalam berinteraksi dengan perekrut. 

Hussain dan Jabeen (2021) Penelitian menemukan bahwa lulusan yang memiliki 

keterampilan komunikasi digital yang unggul cenderung memiliki peluang lebih tinggi 

untuk mendapatkan pekerjaan. Penelitian Kaur dan Ranjan (2023), dalam penelitiannya 

menunjukkan keterampilan komunikasi digital yang baik berkorelasi positif dan signifikan 

dengan employability Generasi Z. 

Penelitian oleh Daisy mui hung kee et al. (2023) dengan judul penelitian “Impact of 

acquisition of digital skill on perceived employability of youth: Mediating role of course quality”. 

Penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan yang positif dan signifikan keterampilan 

komunikasi digital dan employability Generasi Z. Semakin baik keterampilan komunikasi 

digital, semakin tinggi pula persepsi keterkerjaan mereka (Kee et al., 2023). Penelitian oleh 

Irawan dan Hidayah (2023) dengan judul penelitian “Digital Communication Skills and 

Employability: The Influence of Social Media and Personal Branding Among Generation Z”. 

Mengungkapkan keterampilan komunikasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap employability Generasi Z. kemampuan berkomunikasi secara digital, keterampilan 

di platform digital untuk berinteraksi, berbagi informasi, dapat meningkatkan peluang 

kerja Generasi Z (Maulana Yusuf No et al., 2024). Penelitian oleh Wijaya et al. (2023) dengan 

judul penelitian “Digital Communication Skills in Enhancing Employability for Generation Z” 

dalam Journal of Business and Halal Industry. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi digital yang dikembangkan melalui media sosial memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap employability generasi Z (Riyanto et al., 2023). 

Penelitian oleh Deloitte Insights (2023) dengan judul penelitian “Empowering the Future 

Workforce: Digital Skills and Employability in Generation Z". Dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi digital berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap employability Generasi Z.  (O’Boyle et al., 2017). Berdasarkan uraian diatas, maka 

dalam penelitian ini hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Keterampilan komunikasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

employability generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Personal Branding 

Personal branding didefinisikan proses di mana individu mengelola citra untuk 

menciptakan identitas unik. Proses ini melibatkan pengembangan dan pengkomunikasian 

elemen-elemen yang membedakan individu dari orang lain, keterampilan, nilai, dan 

kepribadian (Gorbatov et al., 2019). 

Indikator dalam personal branding menurut Khedher (2019) (Chandra, 2017), antara lain:  

1. Identifikasi diri 

2. Posisi (Positioning) 

3. Pengelolaan reputasi 

4. Kekonsistenan citra 

Berdasarkan teori Career Self-Management oleh Rudolph dan Zacher (2022), 

menunjukkan media sosial dengan strategi personal branding memungkinkan profesional 

mudah mempromosikan keterampilan, pengalaman, dan nilai-nilai secara langsung kepada 

pemberi kerja (Gao et al., 2019). Personal branding adalah proses membangun citra diri yang 

positif dan profesional untuk menarik perhatian perekrut sehingga memperkuat 

employability (Gorbatov et al., 2019). Individu yang berhasil dalam membangun merek 

pribadi yang positif memiliki peluang lebih baik untuk diterima di posisi yang diinginkan 

(Amir & Bambang, 2022).  

Penelitian oleh Irawan dan Hidayah (2023) dengan judul “Digital Communication 

Skills and Employability: The Influence of Social Media and Personal Branding Among Generation 

Z”. Mengungkapkan bahwa personal branding berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap employability Generasi Z. Personal branding membantu menonjolkan keahlian, 

kualitas pribadi, dan nilai-nilai yang dapat meningkatkan daya tarik mereka di dunia 

profesional, yang dapat meningkatkan employability mereka (Maulana Yusuf  et al., 2024). 

Penelitian oleh Martinez dan Brown (2020) dengan judul penelitian ”Social Media Influence 

and Personal Branding as Drivers of Employability in the Digital Age” penelitian ini 

mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap employability generasi Z (Kanasan & Rahman, 2024). Penelitian 

Castañeda dan D'Ambrosio (2023) dengan judul penelitian ”A New Perspective on 

Employability: The Role of Social Media, Digital Skills, and Personal Branding in Generation Z”. 

Menunjukkan bahwa personal branding memiliki pengaruh signifikan terhadap employability 

Generasi Z. Individu dengan personal branding yang kuat lebih mungkin dikenali dan 

direkrut oleh perusahaan (Rahayu & Marka, 2024). Penelitian oleh Tina Rahayu et al. (2024) 

dengan judul penelitian “The Role of Personal Branding in Increasing Generation Z Career 

Success”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Personal branding berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap employability Generasi Z. Dengan membangun citra yang 

konsisten di media sosial, generasi Z dapat menarik perhatian perekrut lebih efektif dan 
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Penggunaan Media 
Sosial (X1) 

Keterampilan 
Komunikasi Digital 

(X2) 

Personal Branding 
(X3) 

Employability 
Generasi Z (Y)  

H2 

H1 

H3 

meningkatkan peluang untuk dipekerjakan (Rahayu & Marka, 2024). Berdasarkan 

penjelasan di atas, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Personal branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability generasi Z 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Kerangka Pikir Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penggunaan media 

sosial  (X1), Keterampilan komunikasi digital (X2) dan Personal branding (X3). Sedangkan 

variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Employability Generasi Z (Y). 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang disusun secara sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas dari awal hingga tahap desain penelitian. Menurut Sugiyono (2019), metode ini 

didasarkan pada filosofi positivisme dan diterapkan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, dan analisis data 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, teknik survei digunakan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi alami atau tidak dibuat-buat, meskipun peneliti 

memberikan perlakuan tertentu dalam pengumpulan data, seperti dengan menyebarkan 

kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penggunaan Media Sosial, 

Keterampilan Komunikasi Digital, dan Personal Branding terhadap Employability Generasi 

Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan fokus pada 

Generasi Z yang aktif di media sosial dan terlibat dalam lingkungan digital. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Generasi Z yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

populasi tidak diketahui secara pasti (infinite population). Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, di mana sampel dipilih 
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berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2019). Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu, Generasi Z yang sudah 

bekerja usia 18 – 27 tahun, Generasi Z yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

dengan lama kerja minimal 1 tahun, Generasi Z yang aktif menggunakan minimal satu 

platform media sosial (dapat Instagram, Twitter, LinkedIn). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan secara langsung melalui distribusi 

kuesioner. Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan Skala Likert yang terdiri dari 

5 kategori, dengan responden memberikan jawaban mulai dari "Sangat Tidak Setuju" yang 

diberi skor 1 hingga "Sangat Setuju" yang diberi skor 5. Uji instrumen dilakukan dengan 

mengaplikasikan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Untuk analisis data, digunakan metode 

analisis regresi linier berganda. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pembagian responden berdasarkan jenis kelamin, maka dapat dilihat 

jumlah responden laki-laki berjumlah 39 orang dengan persentase 39%, sementara 

responden perempuan sebanyak 61 orang dengan persentase 61%. Dengan demikian 

Generasi Z Daerah Istimewa Yogyakarta yang sudah bekerja adalah dominan perempuan. 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan perbedaan jenis kelamin 

 
Berdasarkan usia Generasi Z yang sudah bekerja mendominasi adalah responden 

22-25 tahun sebanyak 42 orang (42%), responden yang berusia 18-21 tahun sebanyak 35 

orang (35%) dan responden yang berusia 26-27 tahun merupakan kelompok dengan 

jumlah paling sedikit sebanyak 23 orang (23%). 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

 
 

Berdasarkan masa kerja Generasi Z usia 18-27 tahun mendominasi adalah responden 

dengan masa kerja  1-3 tahun sebanyak 71 orang (71%) dan Generasi Z dengan masa kerja 

5 tahun sebanyak 28 orang (28%). dan Generasi Z dengan masa kerja 5-10 Tahun sebanyak 

1 orang (1%). Hal ini menunjukan bahwa Generasi Z dengan masa kerja 1-3 tahun dominan 

yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

 
 

Berdasarkan Pendidikan Generasi Z Hasil penelitian menunjukkan bahwa 93 orang 

(93%) responden memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMA. Generasi Z yang 

pendidikan terakhir SMK sebanyak 7 orang (7%). Hal ini menunjukan bahwa Generasi Z 

yang sudah bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki pendidikan yang 

mendominasi adalah pendidikan terakhir SMA. 

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen 

Tabel 5. Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil Tabel di atas di ketahui bahwa semua butiran pertanyaan dalam penelitian 

ini di katakan valid, dikarenakan rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat di gunakan 

sebagai instrumen variabel yang di tetapkan. 
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Tabel 6. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel, 

baik dependen maupun independen, yaitu penggunaan media sosial, komunikasi digital, 

personal branding, dan employability Generasi Z, masing-masing sebesar 0,755, 0,742, 

0,730, dan 0,641. Nilai-nilai ini lebih besar dari 0,60, yang menunjukkan bahwa indikator-

indikator tersebut terbukti reliabel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Unstandardized Residual 

memiliki nilai asymp. Sig. 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan ini mengartikan 

bahwa data berdistribusi normal. 
Tabel 8. Uji Mulitikolinearitas 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai tolerance 

untuk semua variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF untuk setiap variabel independen kurang 

dari 10. Hal ini mengindikasikan tidak adanya korelasi antar variabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen dalam 

model regresi yang digunakan. 

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil di atas, nilai signifikansi untuk semua variabel independent 

penggunaan media sosial, keterampilan komunikasi digital, dan personal branding lebih 

besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 10. Analisis Deskriptif Variabel 

 
 

Hasil analisis deskriptif pada variabel penggunaan media sosial, keterampilan 

komunikasi digital, personal branding dan employability genersi Z maka disimpulkan 

penilaian responden termasuk dalam kategori setuju. 
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Hasil Analisis Data 

Uji T 

Tabel 11. Uji T 

 
Pengaruh penggunaan media sosial terhadap employability Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

H1 : Terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap employability Generasi Z di 

Deerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui, nilai signifikansi untuk pengaruh penggunaan 

media sosial (X1) employability Generasi Z (Y) ada sebesar 0.010 < 0.050 dan nilai t hitung 

2.634 > t tabel 1.984. Sehingga dapat disimpulkan bahwah H1 diterima yang berarti 

penggunaan media sosial (X1) berpengaruh positif terhadap employability Generasi Z (Y) di 

Daerah Isimewa Yogyakarta. 

Pengaruh keterampilan komunikasi digital terhadap Employability Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

H2 : Terdapat pengaruh keterampilan komunikasi digital terhadap Employability GenerasiZ. 

Nilai signifikansi untuk pengaruh keterampilan komunikasi digital (X2) terhadap 

employability Generasi Z (Y) adalah sebesar 0.115 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan H2 

ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh komunikasi digital (X2) terhadap employability 

Generasi Z (Y) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengaruh personal branding terhadap employability Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta  

H3 : Terdapat pengaruh personal branding terhadap employability Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Nilai signifikansi untuk pengaruh personal branding (X3) terhadap employability 

Generasi Z (Y) adalah sebesar 0.169 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh Personal Branding (X3) terhadap employability Generasi Z (Y) 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Pembahasan 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Employability Generasi Z 

Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, H1 diterima yang berarti Penggunaan 

Media Sosial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employability Generasi Z (Y). 

Generasi Z yang menggunakan media sosial memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

pasar kerja (Karácsony et al., 2020). Dalam Digital capital theory yang dikemukakan oleh 

Eysenbach pada tahun 2021, berfokus pada konsep "digital capital," yaitu keterampilan, 

pengalaman, dan jaringan sosial yang dibangun melalui penggunaan teknologi digital. 

Digital capital ini sangat relevan bagi Generasi Z, yang memanfaatkan media sosial untuk 

mengembangkan keahlian digital mereka, sehingga meningkatkan employability mereka. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif variabel penggunaan media sosial, 

pernyataan responden dengan nilai rata-rata terendah adalah X1.3 “Saya mengakses 

platform media sosial secara rutin dan menghabiskan waktu yang signifikan di sana”, 

dengan kategori setuju. Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial oleh Generasi Z akan meningkatkan Employability mereka. Smaldone (2022), 

dengan membagikan konten yang relevan, pengalaman kerja, keterampilan, dan prestasi, 

Generasi Z dapat meningkatkan daya tarik di pasar kerja.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Irawan dan Hidayah (2023), Robert W. 

stone et al. (2019), El-Menawy dan saleh (2023), Peter Karacsony (2020) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

employability Generasi Z. 

 

Pengaruh Keterampilan Komunikasi Digital terhadap Employability Generasi Z 

Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, 

yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan Komunikasi Digital 

terhadap Employability Generasi Z. Menurut Digital Skills Index (2019), keterampilan digital 

seperti komunikasi memang krusial, namun lebih diutamakan jika diimbangi dengan 

keterampilan lain seperti manajemen proyek atau kemampuan analisis data. Dengan kata 

lain, keterampilan komunikasi digital saja tidak cukup untuk meningkatkan employability, 

tanpa disertai keterampilan tambahan yang lebih spesifik dan relevan dengan pekerjaan 

yang diinginkan. Menurut digital competence framework yang dikembangkan oleh European 

commission (2018), keterampilan komunikasi digital saja tidak cukup untuk meningkatkan 

employability jika digunakan tanpa keterampilan tambahan. Digital competence hanya efektif 

dalam meningkatkan employability jika disertai dengan keterampilan lain seperti 

manajemen waktu, pemecahan masalah, dan kemampuan untuk bekerja dalam tim yang 

semakin dicari oleh pemberi kerja. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif variabel keterampilan komunikasi digital, 

pernyataan responden dengan nilai rata-rata terendah adalah X2.3 “Saya sering 

berpartisipasi dalam komunikasi digital (komentar, like, dan berbagi konten)”, dengan 

kategori setuju. Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

kemampuan atau frekuensi Komunikasi Digital tidak secara langsung berkontribusi  
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terhadap kemungkinan Generasi Z untuk diterima dalam pekerjaan atau meningkatkan 

daya saing mereka di pasar kerja.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Rinanti Nur Hapsari et al. (2024), Ai Nurul 

Fahmi et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterampilan komunikasi digital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employability Generasi Z. Keterampilan komunikasi digital 

tidak berpengaruh terhadap employability Generasi Z karena keterampilan ini sudah 

menjadi hal umum yang dimiliki oleh sebagian besar Generasi Z, sehingga tidak lagi 

menjadi keunggulan yang menonjol. Selain itu, keterampilan ini mungkin belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung employability, seperti membangun 

jaringan profesional atau mempromosikan diri secara efektif. Menurut Pew Research 

Center (2021), meskipun Generasi Z memiliki keterampilan digital yang baik, mereka sering 

kali tidak menggunakannya secara strategis dalam konteks profesional, seperti untuk 

membangun jaringan yang dapat meningkatkan employability. Berdasarkan studi oleh 

Gallup (2020), pemberi kerja lebih memprioritaskan keterampilan seperti kemampuan 

Berpikir kritis (critical thinking) dan pemecahan masalah (problem-solving) dianggap lebih 

penting untuk mencapai kesuksesan di dunia kerja dibandingkan hanya mengandalkan 

keterampilan komunikasi digital. Dibeberapa bidang pekerjaan, keterampilan komunikasi 

digital mungkin juga belum menjadi faktor utama dalam proses perekrutan. 

 

Pengaruh Personal Branding terhadap Employability Generasi Z 

Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa H3 ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh signifikan Personal Branding terhadap Employability 

Generasi Z. Menurut teori Skill and Competence Fit oleh Arthur et al., (2017), personal branding 

tidak berpengaruh signifikan terhadap employability Generasi Z jika tidak diimbangi dengan 

keterampilan yang relevan. Meskipun Generasi Z dapat membangun citra diri yang kuat, 

tanpa keterampilan teknis yang sesuai dengan kebutuhan industri, pencitraan diri mereka 

tidak cukup untuk meningkatkan peluang kerja. Menurut Network Theory Burt (2018), 

meskipun personal branding dapat meningkatkan visibilitas, employability lebih dipengaruhi 

oleh jaringan profesional yang dibangun, atau social capital. Generasi Z yang hanya fokus 

pada personal branding tanpa memperkuat hubungan profesional atau jaringan sosial 

mungkin tidak dapat mengoptimalkan peluang karier mereka. Jaringan sosial yang kuat 

lebih berpengaruh dalam peluang kerja. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif variabel personal branding, pernyataan 

responden dengan nilai rata-rata terendah adalah X3.1 “Saya dapat menampilkan ciri khas 

kepribadian saya di akun media digital yang saya miliki”, dengan kategori sangat setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responden merasa cukup mampu dalam 

membangun personal branding untuk menarik perhatian perusahaan, namun mereka sedikit 

lebih rendah dalam hal menampilkan kepribadian secara spesifik di platform media digital 

yang dimiliki. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Trang  (2023), Nurul fahmi (2024), yang 

mengatakan bahwa Personal Branding tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Employability Generasi Z, sering kali ada kesenjangan antara citra yang diinginkan dan yang 

dipersepsikan. Menurut Shepherd (2005), Gioia et al. (2014), dan Wong (2019), tidak 



Journal of Indonesian Management Vol:5, No 1, 2025  15 of 18  

  

  
https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JIM  

didukungnya hipotesis ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan, yaitu Generasi Z 

belum cukup matang untuk membangun personal branding yang efektif. Personal branding 

yang sukses membutuhkan waktu dan pengalaman yang lebih banyak yang belum dimiliki 

oleh Generasi Z yang baru mulai berkarier. Personal branding dibangun seringkali tidak 

mencerminkan keterampilan atau pengalaman yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. 

Meskipun Generasi Z cenderung aktif di media sosial dan mengutamakan citra diri, personal 

branding yang terlalu fokus pada penampilan digital tanpa menunjukkan kemampuan yang 

konkret dapat membuat mereka sulit diterima di pasar kerja. Hal ini dapat mengurangi 

employability Generasi Z, karena perusahaan lebih menghargai keterampilan teknis dan 

pengalaman praktis daripada citra diri yang dibangun di media sosial. Selain itu, personal 

branding yang berlebihan dapat menyebabkan kesan negatif, seperti dianggap terlalu fokus 

pada diri sendiri atau tidak profesional, yang justru merugikan employability mereka. 

Generasi Z juga sering kali menghadapi kesenjangan antara citra diri yang mereka bangun 

secara online dengan ekspektasi dunia kerja yang lebih menuntut keterampilan konkret dan 

relevansi pengalaman. Ini bisa menghalangi employability mereka jika personal branding tidak 

disertai dengan pengembangan keterampilan yang sesuai dengan industri yang mereka 

tuju. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa media 

sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employability Generasi Z di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

digital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap employability Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, serta personal branding juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

employability Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran pihak-

pihak terkait, pada variabel penggunaan media sosial disarankan kepada Generasi Z di 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk memanfaatkan media sosial secara lebih bijaksana. 

Mereka dapat lebih sering menggunakan platform seperti LinkedIn, Twitter, dan Instagram 

untuk membangun jaringan profesional, mempromosikan karya atau pencapaian mereka 

dapat membantu meningkatkan employability mereka. Pada variabel komunikasi digital 

disarankan kepada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta Generasi Z dapat lebih 

menyesuaikan keterampilan komunikasi digital mereka dengan kebutuhan khusus di 

tempat kerja. Selain itu, penggunaan bahasa yang baik dan keterampilan negosiasi melalui 

platform digital, juga dapat meningkatkan employability mereka, meskipun dampak 

langsungnya tidak terlalu terlihat dalam penelitian ini. Pada variabel personal branding 

disarankan kepada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat membantu 

mempersiapkan diri untuk pasar kerja di masa mendatang dengan membangun personal 

branding yang konsisten. Membangun personal branding yang baik membutuhkan waktu dan 

pengalaman, sehingga Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat berkonsentrasi  
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pada pengembangan reputasi profesional mereka secara bertahap. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diperlukan selain variabel yang telah 

dibawakan peneliti, untuk memberikan perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi employability Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selain itu, penelitian ini dapat diperluas dengan melibatkan populasi yang lebih besar, 

mencakup wilayah yang berbeda untuk menguji konsistensi hasil. Hal ini dapat membantu 

mengungkap aspek-aspek lain yang mungkin belum teridentifikasi dalam penelitian 

sebelumnya, sehingga hasil penelitian menjadi lebih relevan dengan dinamika pasar kerja 

yang terus berkembang 
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